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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Indonesia adalah Negara agraris, dimana mayoritas penduduk Indonesia 
bermata pencaharian dibidang pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan. 
Sektor perikanan sebagai salah satu sektor perekonomian nasional disamping 
sektor lainnya. Sekor perikanan termasuk salah satu sektor dalam penggerak 
perekonomian Indonesia dan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 
Indonesia khususnya para nelayan. Sumberdaya perikanan terbagi menjadi 3 yaitu 
perikanan air laut, prikanan air payau, dan perikanan air tawar, Ketiga usaha 
budidaya tersebut banyak di budidayakan di Indonesia.  Khusus budidaya 
perikanan air payau merupakan usaha perikanan yang dilakukan di tepi pantai 
dalam bentuk tambak dengan jenis budidaya ikan bandeng dan udang. 
Jawa Timur termasuk pemasok budidaya perikanan yang cukup banyak 
karena kawasan laut dan pesisir Jawa Timur mempunyai luas hampir dua kali luas 
daratannya (kurang lebih 47.220 km2) atau mencapai kurang lebih 75.700 km2 
apabila dihitung dengan 12 mil batas wilayah Provinsi. Garis pantai Provinsi Jawa 
Timur panjang kurang lebih 2.128 km yang aktif dan potensial. Daerah yang 
memiliki banyak hasil perikanan di antaranya yaitu Lamongan, Gresik, dan 
Sidoarjo. 
Gresik dikenal sebagai kota industri sebagian besar wilayahnya memiliki 
produksi perikanan  tambak. Gresik mengandalkan sektor perikanan sebagai 
matapencaharian utama maupun sumber peningkatan pembangunan ekonomi. Sub
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sektor perikanan yang dibudidayakan di Gresik banyak jenisnya, seperti bandeng, 
mujair, belanak, udang dan lain-lain. Hal ini didukung pula oleh luas tambak 
kabupaten Gresik yang mencapai 15.601,00 Ha (Dinas Perikanan dan Kelautan, 
2016).  
Menurut Kotler (2004), pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial 
yang didalam individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang 
bernilai dengan pihak lain. Pemasaran gelondongan udang vaname di Kecamatan 
Sidayu Kabupaten Gresik terdiri dari beberapa tahapan (1) Pembeli gelondongan 
langsung ke tambak untuk bertemu dengan pemilik tambak dan melakukan negosiasi 
harga. (2) Membeli gelondongan lewat telfon, biasanya ini berlaku untuk pembeli 
yang sudah berlangganan. (3) Petani tambak menjual gelondongan vaname langsung 
ke pengepul-pengepul yang ada di daerah terdekat. 
Kecamatan Sidayu merupakan daerah yang menghasilkan budidaya perikanan 
ikan dan udang. Jenis udang yang dihasilkan di antaranya udang windu, udang 
vaname, dan gelondongan udang vaname. Adapun permasalahan yang dihadapi oleh 
pemilik tambak gelondongan vaname yaitu (1) pupuk yang belum berkecukupan (2) 
belum adanya alat untuk mengukur PH tanah dan harus ke kantor perikanan dulu. (3) 
pemasaran yang belum efektif karena pemilik tambak harus menunggu pembayaran 
kurang lebih 1 bulan – 1,5 bulan. Berdasarkan potensi yang dimiliki dan 
permasalahan yang ada maka perlu di lakukan penelitian terkait dengan “analisis 
strategi pemasaran gelondongan vaname di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik” 
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1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  
1. Apa saja faktor internal dan eksternal pada budidaya gelondongan udang 
vaname Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik? 
2. Bagaimana strategi pemasaran usaha budidaya gelondongan udang vaname 
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik? 
1.3 Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menyusun faktor internal dan eksternal pada budidaya gelondongan 
udang vaname Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
2. Untuk menyusun strategi pemasaran usaha budidaya gelondongan udang 
vaname Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 
1.4 Kegunaan penelitian  
1. Untuk Masyarakat : penelitian ini sebagai referensi pengambilan keputusan 
apabila akan melakukan perdagangan jual beli gelondongan vaname di 
kecamatan sidayu kabupaten gresik. 
2. Dunia Akademis : penelitian ini untuk bahan bacaan untuk penelian sejenis dan 
penelitian selanjutnya. 
3. Untuk peneliti : Memberikan pengetahuan mengenai budidaya gelondongan 
vaname agar menambah pengalaman saat turun lapang.  
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1.5 Batasan Istilah 
Batasan istilah dalam penelitian ini adalah :  
1. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 
menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
2. Strategi pemasaran adalah upaya untuk memasarkan sebuah produk, baik itu 
barang maupun jasa dengan menggunakan pola rencana dan teknik tertentu 
sehingga jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. 
3. Gelondongan udang vaname adalah benih udang vaname yang di dapatkan dari 
tempat penetasan yang memiliki tahapan mulai dari Post Larva (PL) yaitu PL12 
-PL15 dan dipelihara oleh pembudidaya selama 5-7 hari sehingga umur 
gelondongan udang vaname berkisar PL20-PL22. 
4. Matrik SWOT merupakan alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor 
startegis perusahaan. Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat di sesuaikan 
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 
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1.6 Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman petani 
tambak gelondongan udang vaname menggunakan skala likert sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Nilai Terhadap Indikasi Strategi Internal Dan Eksternal 
Alternatif Jawaban Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Cukup Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Tabel 1.2 Nilai Rating/Urgensi Terhadap Faktor Internal Dan Eksternal 
Alternatif Jawaban Nilai 
Kelemahan Utama 1 
Kelemahan Kecil 2 
Kekuatan Kecil 3 
Kekuatan Utama 4 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini meliputi dua macam variabel, yaitu 
variabel dari faktor internal dan variabel dari faktor eksternal : 
Variabel dari faktor internal : 
Kekuatan (Strengths) : 
1. Memiliki banyak pelanggan tetap 
2. Lokasi budidaya strategis 
3. Daya tahan hidup udang vaname tinggi 
4. Kualitas gelondongan udang vaname baik 
5. Hasil budidaya cukup untuk permintaan konsumen 
6. Saluran distribusi strategis 
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Kelemahan (Weaknesses) : 
1. Tidak memiliki angkutan pribadi
2. Kurangnya promosi melalui media sosial
3. Teknologi yang digunakan teknologi tradisional
Variabel dari faktor eksternal : 
Peluang (Opportunities) : 
1. Gelondongan udang vaname mudah untuk dibudaya
2. Potensi lahan yang bagus untuk buidaya
3. Serapan pasar luas
4. Nilai ekonomis udang vaname
5. Permintaan udang vaname banyak
Ancaman (Threats) : 
1. Cuaca tidak menentu
2. Banyak pesaing
3. Harga turun saat musim kemarau
4. Berkurangnya kepercayaan konsumen terhadap pembudidaya
Penyakit yang dapat menyerang gelondongan udang vaname yang dapat 
mengakibatkan kematian. 
